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ABSTRAK

SITI NURHAIRIYAH. NIM 59451095 : “Pengembangan Instrumen Tes
untuk Mengukur Kemampuan Penalaran Statistik Mahasiswa Tadris
Matematika”

Evaluasi pembelajaran tidak lepas dari penggunaan instrumen.
Instrumen ini mempunyai peranan yang penting dalam mengetahui sejauh
mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi. Instrumen yang
sering diberikan dosen pada pembelajaran statistika berbentuk tes essay.
Instrumen ini sesuai untuk mengukur kemampuan penalaran statistik, akan
tetapi memiliki unsur subjektivitas yang tinggi. Sementara untuk bentuk
pilihan ganda memiliki unsur objektivitas yang tinggi, tetapi unsur menebak
jawaban peserta didik juga tinggi dan kurang dapat mengukur kemampuan
peserta. Oleh karena itu perlu dikembangkan bentuk tes pilihan ganda yang
memiliki kualitas baik dan dapat mengukur kemampuan penalaran statistik
mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk menemukan instrumen yang dapat
mengukur kemampuan penalaran statistik mahasiswa ditinjau dari
karakteristik instrumen yang baik. (2) Untuk mengetahui hasil analisis
kemampuan penalaran statistik dengan menggunakan instrumen yang telah
dikembangkan.

Instrumen tes untuk mengukur kemampuan penalaran statistik adalah
instrumen tes yang meliputi aspek penalaran terhadap ukuran pemusatan,
penalaran terhadap ketidakpastian, penalaran tehadap sampel, dan penalaran
terhadap perkumpulan. Instrumen tes tersebut berupa pilihan ganda yang
memiliki tingkatan soal analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research & Development). Adapun tahapannya meliputi studi pendahuluan
dan pengembangan model. Pada tahap pengembangan model melalui tahap
validasi isi, uji coba terbatas (dengan 30 mahasiswa dari semester II, IV dan
VI), dan uji coba luas (dengan 171 mahasiswa dari semester II, IV dan VI).
Semua mahasiwa dipilih secara random.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Instrumen yang
dikembangkan memiliki karakteristik yang baik dari segi validitas dengan
indeks validitas isi (CVI) sebesar 0,94 dan koefisisen reliabilitas sebesar 0,68.
Adapun dari segi daya pembeda, butir yang berkategori sangat baik sebanyak
11 butir dan yang baik sebanyak 3 butir, dari segi tingkat kesukaran semua
butir berkategori sedang, dari segi korelasi skor butir dengan skor total yang
signifikan sebanyak 12 butir, dan dari kualitas distraktor yang efektif sebanyak
13 butir. (2) Hasil analisis kemampuan penalaran statistik dengan
menggunakan instrumen yang telah dikembangkan menunjukkan bahwa 99%
peserta tes memiliki nilai estimasi kemampuan/ability yang berkategori cukup
yaitu antara -1,5 sampai dengan kurang dari 1,5, sementara hanya 1% peserta
tes yang memiliki nilai estimasi kemampuan/ability dengan kategori baik
yaitu antara 1,5 sampai dengan kurang dari 3.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam setiap proses pembelajaran di jenjang manapun akan selalu ada

proses evaluasi atau penilaian. Proses evaluasi tersebut merupakan hal yang

sangat penting bagi perkembangan kualitas pendidikan di semua negara

khususnya Indonesia. Hal ini dijelaskan dalam UU SISDIKNAS Nomor 20

Tahun 2003 Bab XVI tentang Evaluasi, Akreditasi dan Sertifikasi pada Pasal

57 Ayat 1 “Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan

secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan

kepada pihak – pihak yang berkepentingan.” Selain itu, tujuan diadakannya

evaluasi menurut Sudijono (2008:16) adalah:

“Untuk memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk
sampai dimana hasil tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan
peserta didik dalam pencapaian tujuan-tujuan pembelajaran setelah
mereka menempuh proses pembelajaran.”

Dalam proses evaluasi, seorang pendidik tak lepas dari yang namanya

penggunaan instrumen. Menurut Arifin (2012:68) instrumen itu mempunyai

fungsi dan peran yang sangat penting dalam rangka mengetahui keefektifan

proses pembelajaran. Selain itu, Mulyadi (2010:2) mengemukakan bahwa

proses evaluasi mencakup dua hal yakni pengukuran dan tes. Ketika

melakukan evaluasi, maka pendidik harus melakukan pengukuran yang di

dalamnya juga harus menggunakan alat yang biasa disebut tes. S.Hamid

Hasan dalam Arifin (2012:3) menerangkan bahwa tes adalah alat

pengumpulan data yang dirancang secara khusus.

Statistik merupakan salah satu mata kuliah yang harus diberikan

pendidik kepada peserta didik di jenjang mahasiswa terutama di Jurusan

Tadris Matematika. Salah satu tujuan pembelajaran statistik adalah

membentuk dan mengembangkan kemampuan penalaran statistik. Menurut

Garfield (2003) kemampuan ini memperkenalkan seseorang terhadap konsep-

konsep dasar dan logika penalaran statistik dan memberikan pengantar tingkat
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kemampuan praktis untuk memilih, menghasilkan, dan benar menafsirkan

metode deskriptif dan inferensial yang tepat. Materi statistik yang diajarkan

dirancang untuk membantu mahasiwa memahami dan menangani

ketidakpastian, variabilitas dan informasi statistik yang didapat. Selain itu,

tentu saja membantu mahasiswa memperoleh penghargaan untuk aplikasi

beragam statistik dan relevansinya dengan kehidupan mereka dan bidang

studi.

Manfaat dari kemampuan penalaran statistik dapat diterapkan tidak

hanya dalam pendidikan melainkan dalam segala bidang seperti dalam bidang

ekonomi dan bisnis, dalam bidang kependudukan, ilmu administrasi, dan

sebagainya. Sebagai contoh, keberhasilan Jepang dalam menerapkan ilmu

statistika terutama ilmu peluang (probabilitas) dalam mendesain dan

memasarkan produk-produknya seperti motor, barang elektronik dan

sebagainya. Menurut Boediono dan Kaster (2004) prestasi itu dicapai karena

keberhasilan pendidikan di Jepang dalam mata pelajaran statistika yang lebih

menekankan dalam hal penalaran. Materi ini diberikan secara luas sejak

masyarakat Jepang menginjak pendidikan sekolah menengah atas sampai

perguruan tinggi.

Begitu pentingnya kemampuan penalaran statistik bagi mahasiswa

sehingga dosen harus berupaya mengembangkan kemampuan penalaran

statistik mahasiswanya. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan

penalaran statistik adalah dengan melatih mahasiswa mengerjakan instrumen

berupa tes-tes yang berhubungan dengan kemampuan penalaran statistik.

Dengan begitu mahasiswa akan lebih mengembangkan kemampuan penalaran

statistik. Sehingga kualitas mahasiswa meningkat, bahkan jika lebih banyak

mahasiswa yang mengembangkan kemampuan penalaran statistiknya maka

kualitas pendidikannya pun meningkat. Dengan mengoptimalkan kemampuan

penalaran artinya mensyukuri anugerah terbesar dari Allah SWT yakni akal

dan pikiran. Karena kedua hal inilah yang membedakan antara manusia

dengan makhluk lainnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam

Surat Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi :
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ألذین یعلمون والذین لا یعلمون إنما یتذكرأولواالألبابقلھل یستوى .......
Artinya: “………Katakanlah apakah sama orang-orang yang

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya
orang yang berakalah yang dapat menerima pelajaran”.

Berdasarkan hasil survei lapangan di jurusan Tadris Matematika IAIN

Syekh Nurjati Cirebon, kemampuan penalaran statistik mahasiswa bervariatif.

Sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan ketika diberikan soal

penalaran. Selain itu, mahasiswa kurang menerapkan pengetahuan yang telah

didapat dari pendidik dalam kehidupan sehari-hari sedangkan pengetahuan

tersebut sangat penting untuk diterapkan. Ketika mahasiswa mempelajari

materi populasi dan sampel kemudian dihadapkan pada suatu permasalahan

tertentu, maka langkah yang mesti ditempuh adalah dengan mengambil

keputusan berdasarkan pertimbangan sampel yang lebih luas dan langkah

tersebut merupakan salah satu bagian dari proses bernalar dalam

mengidentifikasi sebab terjadinya suatu masalah sedang dilakukan. Akan

tetapi sebagian mahasiswa belum melakukannya dan tidak menerapkan

pengetahuan statistik yang telah mereka dapatkan dalam mengambil

keputusan tersebut. Informasi ini diperoleh melalui kegiatan diskusi

kelompok kecil yang diadakan ketika survei lapangan.

Pada saat evaluasi atau pengujian, pendidik kurang memberikan

instrumen yang menuntut kemampuan penalaran statistik. Instrumen yang

biasa diberikan kepada mahasiswa pada mata kuliah statistik yakni berupa tes

yang berbentuk uraian. Tes tersebut seringkali terfokus pada akurasi

perhitungan data statistik, aplikasi yang benar dari formula atau kebenaran

dari grafik dan diagram. Selain itu, penilaian yang dilakukan pendidik

dipengaruhi subjektivitas pendidik itu sendiri. Sehingga hasil evaluasi

mahasiswa baik yaitu dengan nilai yang tinggi, akan tetapi tidak sesuai

dengan pola pikir mahasiswa. Begitu mudahnya mahasiswa mendapat nilai

yang baik atau tinggi dengan tanpa menambah kualitas yang ada pada diri

mahasiswa atau mahasiswa tanpa berpikir lebih dalam.
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Menurut delMas (2002) bentuk tes essay atau uraian itu sesuai untuk

mengukur kemampuan penalaran statistik, karena harus berlandaskan

“mengapa (why) dan bagaimana (how)”. Akan tetapi, bentuk tes essay itu

memiliki kelemahan seperti yang terjadi di lapangan. Kemudian

bagaimanakah caranya jika yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan

penalaran statistik mahasiswa adalah bentuk tes pilihan ganda?

Bentuk tes pilihan ganda memiliki kelebihan yaitu dapat memberikan

hasil yang objektif yang tinggi dan dapat dipercaya, dalam pengoreksian

jawabannya tidak sulit, dan lebih representatif dalam hal mencakup dan

mewakili materi yang telah diajarkan (Sudijono, 2008:133). Akan tetapi,

bentuk pilihan ganda juga memiliki kelemahan yaitu kurang dapat mengukur

atau mengungkap proses berpikir yang tinggi atau mendalam, terbuka

kemungkinan bagi testee untuk bermain spekulasi dan menebak jawaban, dan

pembuatan butir soalnya tidak semudah tes essay (Sudijono, 2008: 134).

Untuk mengatasi kelemahan yang dimiliki tes pilihan ganda, maka

perlu dikembangkan agar bentuk pilihan ganda itu tetap memiliki kualitas

yang baik. Menurut Azwar (2010:74), bentuk pilihan ganda juga dapat

mengungkap kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena bentuk ini memiliki

variasi tingkat penguasaan yang paling luas, mulai dari yang sederhana

sampai kepada yang paling tinggi. Selain itu, bentuk tes pilihan ganda juga

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tinggi seperti

kemampuan penalaran statistik dengan syarat butir-butir soalnya harus

memiliki tingkatan soal antara C4 sampai C6 yaitu tingkatan analisis, sintesis

dan evaluasi. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam Taxonomy Bloom

dalam Betsy Moore & Tood Stanley (2010:35) bahwa “analysis question,

sintesis, question, and evaluationquestion can also be asked using a multiple

choice format”. Artinya soal yang berbentuk analisis, sintesis dan evaluasi

dapat digunakan dengan bentuk soal pilihan ganda. Dengan demikian tes

untuk mengukur kemampuan penalaran statistik dapat direpresentasikan

dalam bentuk tes pilihan ganda.



5

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan instrumen tes yang dapat

mengukur kemampuan penalaran statistik mahasiswa, sehingga memotivasi

peneliti untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan Instrumen Tes

untuk Mengukur Kemampuan Penalaran Statistik Mahasiswa Tadris

Matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan penalaran statistik mahasiswa di jurusan

Tadris Matematika?

2. Bagaimanakah proses pembelajaran yang biasa dilakukan ketika mata

kuliah statistik di jurusan Tadris Matematika?

3. Bagaimanakah bentuk instrumen yang biasa diberikan kepada mahasiswa

ketika mata kuliah statistik di jurusan Tadris Matematika?

4. Bagaimanakah sikap mahasiswa ketika proses pembelajaran statistik

sedang berlangsung?

5. Bagaimanakah kualitas instrumen yang diberikan dosen statistik kepada

mahasiswanya?

6. Apakah instrumen yang biasa diberikan dosen dapat mengukur dan

mengembangkan kemampuan penalaran statistik mahasiswa?

7. Apakah terdapat pengaruh fisik seorang dosen statistik terhadap

kemampuan penalaran statistik mahasiswa?

C. Batasan Masalah

Melihat masih begitu luasnya permasalahan yang diteliti, maka dalam

penelitian ini perlu memberikan  pembatasan masalah. Adapun pembatasan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kualitas tes itu dianggap baik dilihat dari beberapa karakteristik yaitu

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, korelasi skor butir

dengan skor total, serta kualitas distraktor (pengecoh).
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2. Kemampuan penalaran statistik yang dimaksud adalah kemampuan dalam

dalam menalar suatu masalah dengan menggunakan pemikiran statistik

dan dapat dipahami melalui informasi statistik yang ada.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah instrumen tes yang dikembangkan memenuhi karakteristik

instrumen yang baik?

2. Bagaimana hasil analisis pengukuran kemampuan penalaran statistik

dengan menggunakan instrumen yang  telah dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menemukan instrumen tes yang dapat mengukur kemampuan penalaran

statistik ditinjau dari berbagai karakteristik instrumen yang baik.

2. Mengetahui hasil analisis pengukuran kemampuan penalaran statistik

dengan menggunakan instrumen yang  telah dikembangkan.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi mahasiswa, dapat meningkatkan kemampuan penalaran statistiknya

yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi dosen, diharapkan  dapat memberikan salah satu alternatif instrumen

untuk mengukur kemampuan penalaran statistik mahasiswa.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan menjadi salah satu masukan untuk

mengembangkan penelitian lebih lanjut.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengembangan Instrumen Tes

1. Instrumen Tes

Sugiyono (2010:95 ) menjelaskan bahwa instrumen merupakan suatu

alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang

diamati. Menurut Setyosari (2012:152) instrumen adalah alat ukur yang

dipakai selama pelaksanaan perlakuan. Instrumen menurut Riduwan

(2012:78) merupakan alat untuk mengukur nilai variabel yang akan

diteliti.

Secara teoritis, Mawardi (2008:40) menyebutkan ada empat jenis

instrumen dalam evaluasi yaitu tes, wawancara, pengamatan dan angket.

Menurut Mawardi (2008:41), tes adalah suatu alat ukur yang deskripsinya

mengarah kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu sehingga mirip

dengan interpretasi dari hasil pengukuran. Sementara wawancara menurut

Sukmadinata (2012:216) yaitu salah satu bentuk teknik untuk

mengumpulkan data melalui proses tatap muka yang dilaksanakan secara

lisan. Pengamatan atau observasi menurut Riduwan (2011:76) adalah

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan

mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Adapun angket menurut

Sukmadinata (2012:219) yaitu cara pengumpulan data secara tidak

langsung  yang berisi sejumlah pertanyaan maupun pernyataan.

Berdasarkan jenis-jenis  instrumen tersebut, instrumen yang akan

dikembangkan dalam penelitian ini adalah tes.

Muchtar Bukhori dalam Arikunto (2012:46) mendefinisikan tes

sebagai suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid/peserta didik

atau kelompok. Selain itu, Indrakusuma (1966:27) memberikan

pengertian bahwa tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan

objektif untuk menperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang
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diinginkan tentang seseorang dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan

cepat.

Arifin (2012:11) merumuskan beberapa unsur penting mengenai

pengertian tes yaitu 1) tes merupakan suatu cara atau teknik yang disusun

secara sistematis dan digunakan dalam rangka kegiatan pengukuran, 2)

didalam tes terdapat berbagai pertanyaan atau pernyataan atau

serangkaian tugas yang harus dijawab oleh peserta didik, 3) tes digunakan

untuk mengukur aspek perilaku peserta didik, dan 4) hasil tes peserta

didik perlu diberi skor dan nilai.

Sudijono dalam Mawardi (2008:40) menjelaskan bahwa tes dapat

dibedakan menjadi beberapa jenis atau golongan, tergantung dari segi

mana atau dengan alasan apa penggolongan tes itu dilakukan.

Salah satu jenis tes yang dikembangakan dalam penelitian ini adalah

tes kemampuan (aptitude test). Tes kemampuan adalah tes yan

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkap kemampuan dasar atau

bakat khusus yang dimiliki.

2. Pengembangan Instrumen Tes

Dalam suatu pengembangan instrumen, Hadjar (1996:112)

menjelaskan beberapa tahap yang harus dilalui yaitu 1) mendefinisikan

variabel, 2) menjabarkan variabel ke dalam indikator yang lebih rinci, 3)

menyusun butir-butir, 4) melakukan uji coba, 5) menganalisis

kesahihan (validity) dan keterandalan (reliability).

Menurut Arifin (2012:85) secara umum tes dapat dikembangkan

melalui tahapan berikut: 1) menentukan tujuan penilaian, 2) menyusun

kisis-kisi, 3) mengembangkan draf instrumen, 4) uji coba dan analisis

soal, dan 5) revisi dan merakit soal (instrumen baru).

Mardapi dalam Mawardi (2008:42) menjelaskan bahwa

pengembangan instrumen dilakukan dengan sejumlah langkah : menyusun

spesifikasi alat ukur, menulis pernyataan atau pertanyaan, menelaah

pertanyaan atau pernyataan, melakukan uji coba, menganalisis butir

instrumen, merakit instrumen, melakukan pengukuran dan menafsirkan
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hasil pengukuran. Menurut Sugiyono (2010:298) langkah-langkah

penelitian dan pengembangan meliputi: 1) identifikasi masalah, 2)

pengumpulan informasi, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) perbaikan

desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9)

revisi produk tahap akhir, dan 10) produksi masal.

Sementara itu, menurut Suryabrata dalam Mawardi (2008:43),

pengembangan instrumen dilakukan dengan sejumlah langkah yatu

mengembangkan spesifikasi tes, penulisan soal, penelaahan soal,

pengujian butir-butir soal secara empiris, dan administrasi tes bentuk

akhir untuk tujuan-tujuan pembakuan. Menurut Suryabrata,

pengembangan spesifikasi instrumen tes dilakukan dengan menentukan

tujuan-tujuan umum serta persyaratan tes, menyusun kisi-kisi tes, memilih

tipe soal, menentukan taraf kesukarana soal, menentukan banyaknya soal,

menetukan cara mmengkompilasikan soal-soal dalam bentuk akhirnya,

dan menyiapkan penulisansoal dan penelaahan soal.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah pengembangan instrumen pada dasarnya meliputi perencanaan,

persiapan, uji coba teori, revisi instrumen, uji coba empiris dan penilaian

hasil pengukuran.

3. Syarat-syarat Instrumen Tes yang Baik

Menurut Sevilla, dkk (2006:175) instrumen yang baik harus

memiliki beberapa kriteria tertentu yaitu :

a. Validitas

Menurut Allen & Yen dalam Mawardi (2008:44)

mengemukakan bahwa “ a test has validity if it measures what it

purports to measure”. Sementara menurut Thorndike dan Hagen

(1977:78) bahwa validitas merujuk kepada tingkatan di mana suatu

instrumen memberi informasi yang relevan dengan keputusn yang

dibuat. Suatu instrumen dikatakan baik jika validitasnya baik.

Menurut Azwar (2012:41) validitas dapat digolongkan dalam

tiga kategori besar berdasarkan cara estimasi yang digunakan,  yaitu :
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1) Validitas isi (Content Validity)

Merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap

kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh

panel yang berkompeten atau melalui expect judgement. Menurut

Kerlinger (1990) validitas isi digunakan jika tes yang dirancang

adalah sebuah tes prestasi (formatif atau sumatif).

2) Validitas konstruk (construct validity)

Menurut Kerlinger (1990) validitas ini digunakan jika sebuah tes

bertujuan untuk mengungkap suatu trait atau ‘konstruk teoritik’

tertentu (misalnya: motivasi berprestasi, sikap, minat, dan

sebagainya). Menurut Setyosari (2012:208) istilah konstruk

dipakai untuk menunjukkan sesuatu yang tidak dapat diukur

secara langsung, tetapi dapat menerangkan akibat yang dapat

diamati.

3) Validitas berdasarkan kriteria (criterion related validity)

Prosedur validitas tes berdasar kriteria menghendaki tersedianya

kriteria eksternal yang dapat dijadikan dasar pengujian skor tes.

Suatu kriteria adalah variabel perilaku yang akan diprediksikan

oleh skor tes atau berupa suatu ukuran lain yang relevan. Menurut

Kerlinger (1990) validitas ini digunakan jika tes dirancang untuk

kepentingan seleksi.

b. Reliabilitas

Menurut Sevilla, dkk (2006:175) reliabilitas didefinisikan

sebagai derajat ketepatan dan ketelitian atau akurasi yang ditunjukkan

oleh instrumen pengukuran. Suatu instrumen dikatakan baik jika

reliabilitasnya bernilai tinggi.

c. Kriteria lain

Kriteria lain yang dimaksud meliputi sensitivitas, objektivitas

dan fisibilitas.

Menurut Fox dalam Sevilla, dkk (2006:177) sensitivitas

didefinisikan sebagai kemampuan suatu instrumen untuk melakukan
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